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Abstrak 

Penurunan produksi tanaman pisang dapat dipengaruhi oleh adanya serangan hama dan penyakit 

tanaman pisang. Kerugian yang ditimbulkan salah satunya adalah serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT). Layu fusarium merupakan penyakit penting pada berbagai jenis 

pisang dan salah satu penyakit yang sangat umum yang menyebabkan kehancuran pada tanaman 

pisang di daerah tropis maupun subtropis. Layu fusarium disebabkan oleh cendawan Fusarium 

oxysporum f.sp. cubense (FOC). Pengendalian penyakit layu fusarium masih sulit dilakukan 

karena jamur mampu bertahan dalam waktu yang relatif lama di dakam tanah sebagai saprofit. 

Pengendalian penyakit dengan memanfaatkan mikroorganisme antagonis sangat tepat digunakan 

karena tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Mikroorganisme antagonis 

yang telah digunakan untuk mengendalikan penyakit layu Fusarium adalah jamur Trichoderma 

sp.  Perlunya dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui waktu pemberian 

mikroorganisme antagonis yang efektif dan terbaik untuk mengendalikan penyakit layu 

fusarium pada tanaman pisang. Penelitian dilakukan di Laboratorium dan rumah kawat hama 

penyakit tumbuhan dan agen hayati Balai Perlindungan Tanaman Pangan Hortikultura ( BPTPH 

) Jambi. Dalam penelitian digunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 5 

ulangan yaitu : T0 = tanpa Trichoderma sp ( kontrol ), T1 = Trichoderma, sp diinokulasi 

bersama dengan Fusarium oxysporum f. Sp, cubense yaitu 10 hari sebelum transplanting dan = 

Trichoderma sp dinokulasi bersama dengan waktu transplantig. Data yang diperoleh dianalisis 

secara sidik ragam dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test ( DNMRT ) pada taraf 

5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Trichoderma sp dapat menekan serangan 

jamur Fusarium oxysporum f.sp cubense. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa saat muncul 

gejala pertama pada perlakuan T0   adalah 47.2 (Hsi), kemudian dikuti oleh perlakuan  T2  yaitu  

63.8 (Hsi) dan perlakuan T1 yaitu 86.2 (Hsi). Kemudian persentase diskolorisasi menunjukkan 

bahwa  perlakuan T1  yaitu 3.5%, pada perlakuan T2 yaitu 12.7% dan perlakuan T0. adalah 33.9 

% . Ketiga perlakuan memperlihatkan perbedaan yang nyata. Hal ini berarti bahwa perlakuan  

T2  yaitu waktu pemberian Fusarium oxysporum f.sp cubense 10 hari sebelum transplanting 

adalah lebih baik dan efektif untuk menekan jamur Fusarium oxysporum f.sp cubense pada bibit 

tanaman pisang. 

Kata Kunci: Fusarium oxysporum f.sp cubense, Trichoderma, sp, penyakit layu Fusarium 

 

Abstract 

The decline in banana production can be influenced by attacks by pests and diseases of banana 

plants. One of the losses caused is attacks by plant pests (OPT). Fusarium wilt is an important 

disease in various types of bananas and one of the most common diseases that causes 

destruction of banana plants in tropical and subtropical regions. Fusarium wilt is caused by the 

fungus Fusarium oxysporum f.sp. cubense (FOC). Control of Fusarium wilt is still difficult 

because the fungus can survive for a relatively long time in the soil as a saprophyte. Disease 

control by utilizing antagonistic microorganisms is very appropriate because it does not cause 

negative impacts on the environment. The antagonistic microorganism that has been used to 

control Fusarium wilt is the fungus Trichoderma sp. Research is needed to determine the 

effective and best time to administer antagonistic microorganisms to control Fusarium wilt in 

banana plants. The research was conducted in the Laboratory and the plant pest and biological 
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agent wire house of the Center for Horticultural Food Crop Protection (BPTPH) Jambi. In the 

study used a Completely Randomized Design with 3 treatments and 5 replications, namely: T0 

= without Trichoderma sp (control), T1 = Trichoderma, sp inoculated together with Fusarium 

oxysporum f. Sp, cubense, namely 10 days before transplanting and = Trichoderma sp 

inoculated together with the time of transplanting. The data obtained were analyzed by analysis 

of variance with further Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) at the 5% level. The 

results of the study showed that the administration of Trichoderma sp can suppress the attack of 

the fungus Fusarium oxysporum f.sp cubense. The results of further tests showed that when the 

first symptoms appeared in the T0 treatment was 47.2 (Hsi), then followed by the T2 treatment 

which was 63.8 (Hsi) and the T1 treatment which was 86.2 (Hsi). Then the percentage of 

discoloration showed that the T1 treatment was 3.5%, in the T2 treatment which was 12.7% and 

the T0 treatment. was 33.9%. The three treatments showed significant differences. This means 

that the T2 treatment, which is the application of Fusarium oxysporum f.sp cubense 10 days 

before transplanting, is more effective in suppressing the fungus Fusarium oxysporum f.sp 

cubense in banana seedlings. 

Keywords: Fusarium oxysporum f.sp cubense, Trichoderma sp, Fusarium wilt disease 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman pisang ( Musa paradisiaca, L.)  merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura 

yang cukup potensial dikembangkan di daerah Jambi. Di provinsi Jambi produksi pisang lebih 

rendah dibanding produksi nasional. Rata-rata produksi pisang di Jambi pada tahun 2024 adalah 

427.423.58 kuintal, sedangkan produksi nasional 9,69 juta ton. Salah satu kendala untuk 

meningkatkan produksi baik kuantitas dan kualitas pisang Adalah masalah penyakit.  Penyakit-

penyakit yang terdapat pada tanaman pisan antara lain ; penyakit layu fusarium yang disebabkan 

jamur Fusarium oxysporum, f.sp cubense, penyakit moko yang disebabkan Pseudomonas 

solancearum, penyakit sigatoga yang disebabkan Mycosphaerella musicola, dan penyakit virus 

kerdil yang disebabkan oleh virus Bunchy Top Virus ( BTV ) (Rahima et al., 2023) dan 

(Sunardjono, 2002). 

Penyakit layu Fisarium pada tanaman pisang yang disebabkan Foc banyak terdapat di 

seluruh dunia dan merugikan pada pertanaman pisang (Pratiwi et al., 2024) dan ( Meredith, 

1970 dalam Semngun 2007). Berdasarkan pengamatan di lapangan pertanian pisang di Muaro 

Jambi, ternyata penyakit yang banyak menyerang dan menimbulkan kerugian yang cukup besar 

bahkan  data menggagalkan panen adalah penyakit layu fusarium . Penyakit ini menyerang 

tanaman pisang mulai dari stadia bibit, tanaman muda sampai tanaman dewasa. 

Penyakit layu Fusarium atau penyakit panaman merupakan penyakit berbahaya oada 

tanaman pisang karena meyebabkan kehilangan hasil yang sangat besar. Gejala yang 

ditimbulkan F,o,c  paling khas Adalah gejala dalam. Jika pangkal batang dibelah membujur 

terlihat garis-garis coklat atau hitam menu semua arah, dari pangkal batang ke atas melalui 

jaringan pembuluh ke daun dan tangkai. Perubahan warna pada berkas pembuluh akar biasanya 

tidak berubah warnanya, namun seringkali akar tanaman sakit berwarna hitam dan membusuk 

(Hutabarat & Ekawarna, 2023) dan (Semangun, 2007 ).  Pada pangkal daun tampak bitnik-

bintik atau garis kuning tua lalu coklat dan akhirnya mengering. Anakan tampak normal 

meskipun sudah terinfeksi dan bila dipotong melintang empulur tampak bersih, sedangkan pada 

batang semu terlihat adanya bercak berwarna kemerahan. 

Jamur mengadakan infeksi melalui akar-akar yang luka. Jamur ini bertahan dalam bentuk 

klamidospora yang banyak  terdapat pada akar-akar  tanaman sakit. Perkembangan 

klamidospora dirangsang oleh akar tanaman yang lemah. Pelukaan akar akan memproduksi zat-

zat seperti asam amino dan glutamin yang dapat mendorong pertumbuhan spora (Riady & 

Hutabarat, 2023) dan (Semangun, 2007 ). Setelah masuk dalam jaringan tanaman jamur akan 

berkembang secara meluas dalam jaringan pembuluh ke parenkhim. Jamur membentuk banyak 

spora dalam jaringan tanaman dan mikrokonidium dapat terangkat dalam arus transpirasi 

(Hutabarat & Rosmiati, 2022) dan (Agrios, 2000). 

Pengendalian penyakit layu fusarium ini masih sulit dilakukan karena jamur mampu 

bertahan dalam waktu yang relative lama di dalam tanah sebagai saprobik. Dengan 

menggunakan fungisida atau bahan kimia belum belum memberikan hasil yang diharapkan 

karena tidak efektif dan efisien.  Disamping itu juga menimbulkan resisdu yang bersifat toksik 

terhadap manusia, tumbuhan, hewan dan pencemaran lingkungan. Oleh sebab itu dicari 

alternatif lain untuk pengendalian penyakit tanaman yaitu dengan memanfaatkan 
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mikroorganisme antagonis yang tidak menimbulkan dampak negative terhadap lingkungan. 

Mikroorganisme antagonis yang telah digunakan untuk mengendalikan penyakit layu fusarium 

ini diantaranya adalah Trichoderma sp. Mikrorganisme ini mampu menghambat pertumbuhan 

jamuar Foc (Surono et al., 2024) dan (Dinas Pertanian Buleleng, 2024). 

Trichoderma sp merupakan salah satu cendawan tanah yang  termasuk divisi Eumycota, 

sub divisi Deuteromycotina, kelas Hyphomycetes, ordo Monilialles dan familia Moniliaceae ( 

Agrios, 2000). Umumnya Trichoderma hidup sebagai saprofit di tanah atau di tanggul-tanggul 

kayu yang melapuk, mudah dikenal karena pertumbuhannya cepat (Zuhri Saputra Hutabarat, 

2018) dan ( Semangun, 2007). Berdasarkan hal di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul  

Antagonisme Jamur Trichoderma sp Terhadap Jamur Fusarium oxysporum f.sp cubense Pada 

Bibit Tanaman Pisang. 

            

METODE 

Penelitian dilakukan di Laboratorium dan rumah kawat hama penyakit tumbuhan dan 

agen hayati Balai Perlindungan Tanaman Pangan Hortikultura ( BPTPH ) Jambi selama 6 bulan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) dengan perlakuan  : 

T0 : Tanpa Trichoderma sp ( kontrol ) 

T1:  Trichoderma sp diinokulasi 10 hari sebelum transplanting 

T2:    Trichoderma sp diinokulasi bersamaan dengan transplanting 

Masing-masing perlakuan diulang lima kali. 

Data yang diperoleh dianalisis secara sidik ragam dengan uji lanjut DNMRT pada taraf 5%, 

Pengamatan yang dilakukan 2 bulan setelah tanam yaitu dengan mengamati adanya gejala 

penyakit layu Fusarium pada bibit tanaman pisang. Adapun pengamatan yang dilakukan 

meliputi : 

1. Saat Munculnya gejala pertama (Hsi) 

Yaitu mengamati kapan waktu pertama  sekali munculnya gejala penyakit, pengamatan 

dilakukan setiap hari setelah inokulasi Trichoderma sp 

2. Persentase Tinggi Diskolorisasi 

Yaitu mencari persentase perbandingan tinggi diskolorisasi tanaman dengan tinggi 

tanaman, dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

                                                      Tinggi Diskolorisasi ( cm ) 

( % ) tase tinggi Diskolorisasi =   ---------------------------------   X  100% 

                                                          Tinggi Tanaman ( cm ) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat Muncul Gejala pertama penyakit layu Fusarium 

 Hasil pengamatan terhadap saat munculnya gejala pertama penyakit layu Fusarium 

dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1.  Rerata saat muncul Gajala pertama penyakit Layu Fusarium 

Perlakuan                Saat muncul Gajala pertama ( Hsi ) 

T0                                       47,2     a 

T1                                       63.8     ab 

T2                                       86.2         c 

 

Angka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada taraf 5% 

 Pada table 1 dapat diketahui bahwa gejala pertama sekali muncul Adalah pada 

perlakuan T0  (control) yaitu 47,2 hari setelah inokulasi (Hsi). Kemudian diikuti oleh perlakuan 

T2 yaitu 63.8 hari setelah inokulasi dan perlakuan T1 yaitu 86,2 hari setelah tanam.  Pada 

perlakuan T1 yaitu Trichoderma sp diinokulasi bersamaan dengan Fusarium oxysporum f.sp 

cubense memperlihatkan gejala penyakit muncul paling lama karena jamur trichoderma sp yang 

diinokulasikan bersifat mikroparasit dan kompetitor yang aktif terhadap patogen (Suratno et al., 

2018) dan (Semangun, 2007). 
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 Trichodema sp menghasilkan Trichodermin yaitu merupakan metabolit sekundernya. 

Selain itu juga antibiotik Dermadin yang dihasilkan Trichoderma sp yang merupakan suatu 

asam lemak tak jenuh yang aktif pada kisaran luas bakteri. Suzukalin dan alametosin adalah 

peptida yang dihasilkan oleh Trichoderma yang memiliki sifat anti jamur dan anti bakteri 

(Meivanda & Zuhri, 2024) dan (Semangun, 2007) 

Persentase Tinggi Diskolorisasi 

Hasil pengamatan terhadap tinggi diskolorisasi dapat dilihat pada Tabel 2. Di bawah ini ; 

 

Tabel 2.  Rerata Persentase Tinggi Diskolorisasi ( % ) 

Perlakuan Rerata persentase Tinggi Diskolorisasi (%) 

T1                                     3.5      a 

T2                                   12,7      ab 

T0                                   33.9           c 

            

Angka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada taraf 5% 

Tinggi diskolorisasi pada tanaman pisang yang diperlakukan denganTrichoderma sp yang 

diinokulasi Bersama Fusarium oxysporum f.sp cubense 10 hari sebelum transplanting ( 

perlakuan T1 ) adalah 3,5 %. Hal ini memperlihatkan adanya perbedaan yang nyata antara 

ketiga perlakuan Dimana waktu pemberian jamur antagonis dapat menghambat serangan 

patogen sehingga serangan penyakit muncul hanya sedikit. Hal ini berarti jamur Trichoderma sp  

baik menekan serangan Foc pada tanaman pisang. Jamur saprofit yang bersifat antagonis di 

dalam tanah mampu menekan perkembangan dan pertumbuhan jamur Foc (Sembiring et al., 

2024) dan (Manik et al., 2023). Mekanisme lain yaitu adanya antibiotic yang du=ihasilkan oleh 

Trichoderma sp seperti Trichodermin, demadin, virigin yang dapat menghambat pertumbuhan 

jamur patogen. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jamur antagonis Trichoderma sp lebih 

baik dan efektif untuk mengendalikan penyakit layu Fusarium pada tanaman pisang yang 

disebabkan jamur Fusarium oxysporum f.sp cubense.  Waktu pemberian jamur antagonis yang 

efektif adalah 10 hari sebelum transplanting. 

 

SARAN 

 Perlu diteliti lebih lanjut mengenai dosis yang tepat pemberian Trichoderma sp yang 

terbaik untuk menekan dan menghambat pertumbuhan Jamur pada Fusarium oxysporum f.sp 

cubense  tanaman pisang. 
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